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ABSTRAK

Kerutan adalah salah satu tanda penuaan dini yang terjadi pada kulit. Hal
tersebut disebabkan oleh menurunnya kandungan kolagen yang terdapat pada kulit..
Kolagen merupakan dasar dari jaringan ikat dan mengikat sel-sel dalam jaringan serta
membentuk kerangka tubuh. Kolagen berpotensi untuk dijadikan berbagai jenis
porduk. Banyak produk makanan, minuman, farmasi dan kosmetik memanfaatkan
kolagen karena aktivitasnya yang dapat mencegah proses penuaan. Kolagen
terbentuk dari tiga rantai polipeptida yang saling berhubungan, masing-masing rantai
tersusun dalam struktur triple helix. Kolagen adalah protein berserat dengan unit yang
selalu berulang yakni glisin, prolin, dan hidroksiprolin. Serat kolagen dihubungkan
dengan ikatan hidrogen. Minuman fungsional yang mengandung kolagen dapat
mengurangi kekeringan kulit, mengurangi keriput, meningkatkan kepadatan kolagen
dan kekuatan kulit yang signifikan. Minuman kolagen dapat menghambat penuaan
dengan menghambat reactive oxygen species (ROS) dan memfasilitasi pembentukan
ECM, meningkatkan aktivitas mitokondria dan meningkatkan ekspresi gen untuk
memperbanyak protein, memperbaiki ketidakcocokan DNA (MMR) dan perbaikan
eksisi dasar (BER).
Kata Kunci: Kerutan; Kolagen; Minuman Kolagen; Penuaan Kulit.

ABSTRACT

Wrinkles are one of the signs of premature aging that occurs in the skin. This is
caused by a decrease in the collagen content found in the skin. Collagen is the basis
of connective tissue, and binds cells in tissues, and forms the body's framework.
Collagen has the potential to be made into various types of products. Many food,
beverage, pharmaceutical and cosmetic products utilize collagen because of its
activity which can prevent the aging process. Collagen fibers consist of three
interconnected polypeptide chains, each arranged in a special triple helix structure.
Collagen is a fibrous protein with repeating units, namely glycine, proline and
hydroxyproline. Collagen fibers are connected by hydrogen bonds. Functional drinks
containing collagen can reduce skin dryness, reduce wrinkles, increase collagen
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density and skin strength significantly. Collagen drink can inhibit aging by inhibiting
reactive oxygen species (ROS) and facilitating the formation of ECM, increasing
mitochondrial activity and increasing gene expression to multiply proteins, repairing
DNA mismatches (MMR) and repairing basic excision (BER).

Keyword: Collagen; Collagen Drink; Skin Aging; Wrinkle

PENDAHULUAN

Semakin bertambahnya usia, kulit mengalami perubahan pada struktur dermis
dan epidermis melalui proses penuaan sehingga berdampak pada menurunya
karakteristik kulit. Hal tersebut dikarenakan kepadatan kolagen dari dermis menurun
seiring bertambahnya usia dan ketebalan kulit mengalami pengurangan (Shuster dkk,
1975). Menurut Varani dkk (2006), jaringan kolagen dermal semakin terfragmentasi
menjadi serat yang lebih pendek dan kurang teratur seiring bertambahnya usia.
Fragmentasi menyebabkan serabut elastis dermis papiler menjadi longgar selama
penuaan. Hal ini menyebabkan menurunnya kekuatan elastisitas pada kulit dan
menyebabkan kulit jadi kendur dan keriput (Calleja-Agius dkk, 2013; Kligman dkk,
1985). Permasalahan ini menyebabkan banyaknya riset tentang asupan kolagen
untuk menjaga kandungan kolagen dalam kulit, salah satunya adalah minuman
kolagen.

Minuman kolagen merupakan produk minuman fungsional yang cukup banyak
dikonsumsi saat ini. Sektor minuman fungsional menyumbang sekitar 12,5% pasar
dunia (Bilek and Bayram, 2015). Sebagian besar minuman fungsional dapat menjaga
kelembaban kulit dan mencegah keriput salah satunya karena penambahan kolagen
dalam minuman. Minuman kolagen diduga mampu menambah kebutuhan kolagen
dalam tubuh sehingga dapat mengurangi keriput dan menjaga kulit tetap elastis.
Penelitian terkait minuman kolagen telah banyak dilakukan (Asserin dkk, 2015;
Borumand dan Sibila, 2014; Campos dkk, 2015).

Menurut Asserin dkk (2015), konsumsi suplemen oral dari kolagen peptida
secara signifikan menurunkan fragmentasi dari kolagen di dermis retikuler, efektif
untuk mengurangi keriput dan mampu memperbaiki kelembaban kulit. Sementara itu,
Penelitian Borumand dan Sibila (2014) menunjukkan bahwa produk minuman kolagen
komersial, yaitu pure gold collagen, dapat melawan tanda-tanda penuaan alami
dengan mengurangi keriput sebanyak 9% selama 9 hari. Setelah 6 minggu terjadi

peningkatan hidrasi yang signifikan. Menurut Borumand dan Sibilla (2015), produk
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suplemen gizi oral yang terdiri dari kolagen terhidrolisis, vitamin, asam hyaluronic dan

mineral mampu mengurangi kerutan secara signifikan, peningkatan elastisitas dan
hidrasi kulit.

Kolagen adalah protein yang paling banyak ditemukan dalam tubuh dan dapat
diekstrak dari bagian kulit, tulang, tendon, dan jaringan ikat pada tubuh hewan.
Kolagen komersial diperoleh dari kulit ayam, kulit babi, atau kulit sapi, namun kolagen
berbasis mamalia penggunaannya terbatas oleh kemungkinan kontaminasi biologis
seperti BSE (Bovine Spongiform Encephalopathy), FMD (Foot and Mouth Disease),
TSE (Transmissible Spongiform Encephalophaty) dan batasan agama (Setyowati dan
Setyani, 2015; Furtado, 2022). Kolagen berbasis marine dapat menjadi alternatif untuk
mengurangi resiko-resiko tersebut. Dilihat dari potensinya, lebih dari 70% bumi
mencakup lautan yang diisi oleh keanekaragaman organisme hidup (Nining, 2020).
Laporan badan pusat statistika menyebutkan bahwa total volume produksi perikanan
laut yang didaratkan di PIT (Pendaratan ikan tradisional) pada 2021 sebesar 546,50
ton dengan nilai 11,13 triliun rupiah. Sumber kolagen kolagen ikan yang cukup banyak
di pasaran berasal dari kulit, tulang, kepala dan jeroan ikan yang sering dianggap
sebagai limbah oleh berbagai industri atau pabrik pengolahan ikan. Kulit ikan
mengandung sejumlah serat-serat kolagen lebih dari 50% dari protein ekstraseluler.
Serat kolagen dalam kulit ikan banyak ditemukan di lapisan dermis. Sekitar 70%
kolagen pada kulit berada pada lapisan dermis (Yoshimura dkk, 2000). Kandungan
protein dari kulit ikan berkisar antara 24,5-41,12% (Fajar, 2021). Oleh karena itu,
dalam paper ini akan dibahas mengenai minuman fungsional dengan penambahan

kolagen.

METODE
Artikel ini ditulis dengan menggunakan metode systematic literature review pada
beberapa jurnal illmiah maupun karya tulis ilmiah lainnya untuk mengetahui potensi
kolagen sebagai minumal fungsional. Data yang digunakan merupakan data sekunder
yang dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka. Sumber kajian didapatkan dari

junral nasional, jurnal intenasional, buku, prosiding dan tesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kolagen

Kolagen adalah protein yang paling banyak ditemukan dalam tubuh pada
jaringan ikat seperti tulang, tendon dan kulit. Kolagen mewakili 25-30% protein di
dalam tubuh hewan dan protein utama pembentuk kulit, tendon, tulang rawan, tulang,
serta jaringan ikat (Peterkova and Laplick, 2000). Serat kolagen terdiri dari tiga rantai
polipeptida yang saling berhubungan, masing-masing tersusun dalam struktur triple
helix (Martinez-Ortiz dkk, 2015). Serat ini mengandung tiga rantai polipeptida dengan
lebih dari 1000 asam amino setiap rantainya

Kolagen berfungsi untuk melekatkan sel yang membentuk kerangka jaringan dan
organ tubuh. Kolagen memiliki diameter 1,5 nm dan panjang 280 nm, berat
molekulnya sebesar 290.000 Dalton (Asyiraf, 2011). Terdapat 19 jenis kolagen, yaitu
tipe | sampai XIX. Tipe I, 11, lll, dan V merupaka kolagen fibrilar. Kolagen tipe | terdapat
di semua jaringan ikat, termasuk tulang dan kulit. Struktur kolagen terdiri atas
heteropolimer (rantai alfa-1 dan alfa-2) dan glisin (tanpa tryptophan dan cysteine)
(Jongjareonrak dkk, 2005). Kolagen tipe | berperan sebagai matrik protein
ekstraselular yang dapat meningkatan proliferasi sel sehingga mempengaruhi
fisiologis dan morfologi sel secara langsung (Cardoso dkk, 2014). Oleh karena itu,
kolagen tipe | dapat memberikan kekuatan tarik dan memperkuat dermis kulit
sehingga dapat mempertahankan integritas kulit (Subhan dkk, 2021). Kolagen tipe |
banyak ditemukan pada tulang, kulit, dan sisik ikan, sementara kolagen tipe V terdapat
pada jaringan ikat dalam kulit, otot dan tendon yang juga mengandung kolagen tipe |
(Nagai dkk, 2004). Kolagen tipe I, Il dan Ill merupakan jenis kolagen yang banyak
diaplikasikan kedalam bidang biomedis.

Selama proses penuaan, terjadi perubahan struktural pada kolagen tipe I,
sintesis protein ECM (Extracellular Matrix) berkurang, dan lebih banyak
metaloproteinase yang mendegradasi matriks sehingga terjadi fragmentasi fibril
kolagen yang menyebabkan hilangnya kekuatan mekanik secara keseluruhan
(Sahiner dkk, 2014). Berdasarkan hal tersebut, kolagen tipe | banyak digunakan
sebagai perawatan kulit. Penelitian Offengenden dkk (2018) menunjukkan bahwa
kolagen tulang ayam (kolagen tipe I) memiliki aktivitas antioksidan yang dapat
mengurangi kadar oksigen reaktif (ROS). Salah satu mekanisme kolagen untuk
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jaringan kulit.

2. Ekstraksi Kolagen

Kolagen komersial umumnya diperoleh dari kulit babi, kulit sapi, atau kulit
ayam, tetapi penggunaannya kurang tepat mengingat pertimbangan agama dan
kontaminasi biologis seperti BSE (Bovine Spongiform Encephalopathy), TSE
(Transmissible Spongiform Encephalophaty), FMD (Foot and Mouth Disease) dan
sebagainya (Setyowati dan Setyani, 2015). Adanya permasalahan tersebut, saat ini
banyak pengembangan ekstraksi kolagen dari kulit ikan. Terdapat beberapa metode
ekstraksi yang bisa digunakan untuk mengisolasi kolagen berdasarkan kelarutannya.
Metode ekstraksi yang paling umum untuk mengisolasi kolagen yaitu dengan larutan
asam, namun penelitian terdahulu juga pernah mengisolasi kolagen menggunakan
larutan garam netral. Metode ekstraksi larut garam sudah jarang digunakan karena
rendemennya yang rendah. Beberapa tahun kebelakang peneliti menggabungkan
larutan asam dan enzim untuk meningkatkan rendemen kolagen (Schmidt dkk, 2016).

Garam Netral

Proses ekstraksi kolagen dengan NaCl menggunakan prinsip salting-
out. Rendemen kolagen yang dihasilkan dari konsentrasi larutan NaCl 2 M
dengan waktu perendaman selama 24 jam sebesar 17,67 mg/g kulit ikan
(Arumugam dkk, 2018). Ekstraksi kolagen menggunakan NaCl bisa
dikombinasikan dengan penambahan asam untuk meningkatkan
rendemennya. Kolagen bigeye snipper yang diekstrak dengan menggunakan
asam asetat 0,5 M dan NaCl 2,6 M menghasilkan rendemen sebesar 10,94%
(Kittiphattanabawon dkk, 2005)

Asam

Ekstraksi kolagen biasanya banyak dilakukan dengan menggunakan
asam asetat konsentrasi 0,5 M, namun asam organik lain juga bisa digunakan
untuk ekstraksi kolagen seperti asam sitrat dan asam laktat. Asam
menghidrolisis rantai triple helix kolagen dan melarutkan rantai tunggalnya,
sehingga terjadi depolimerisasi protein menjadi peptida (0,3-8 kDa). Kontak
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antara asam dan kolagen menyebabkan ikatan silang yang ada dalam heliks
kolagen putus serta meningkatkan efisiensi ekstraksi.

Konsentrasi asam yang digunakan untuk ekstraksi kolagen berkisar
antara 0,5 M sampai 1 M. Asam pada konsentrasi tersebut memungkinkan
pembelahan ikatan silang intra dan antar molekul tanpa mempengaruhi struktur
rantai kolagen. Meskipun terdapat beberapa penelitian yang menggunakan
konsentrasi asam asetat 0,1 M sampai 0,5 M untuk ekstraksi kulit ikan (Jafari
dkk, 2020). Wang dkk (2008) melaporkan bahwa ikan emas yang diekstrak
menggunakan asam asetat 0,54 M selama 32 jam merupakan kondisi optimal
untuk mendapatkan rendemen terbaik. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa rendemen akan meningkat dengan meningkatnya konsentrasi asam

asetat atau temperatur sampai nilai tertentu.

Enzim

Ekstraksi kolagen dengan bantuan enzim merupakan metode yang
memungkinkan pembelahan daerah telopeptida dari rantai triple helix sehingga
meningkatkan hasil ekstraksi. Beberapa enzim yang dapat digunakan dalam
ekstraksi kolagen vyaitu pepsin, papain, bromelin (Devita dkk, 2021).
Dharmayanti dan Suryanti 2022 melaporkan bahwa kolagen kulit ikan patin
yang diekstrak dengan enzim bromelin 1,5% selama 4 jam menunjukkan
kelarutan sebesar 98,96% dengan viskositas 22,67 cP. Laporan lain terkait
ekstraksi kolagen sisik ikan mas bighead dengan enzim papain menunjukkan
hasil rendemen sebesar 31,20% dan pada dasarnya dicirikan sebagai kolagen
tipe | dengan spektrum UV, spektrum inframerah dan komposisi asam amino
(Li dkk, 2015). Hasil lain dari ekstraksi kolagen dengan papain pada kulit ikan
redbelly yellowtail fusilier menunjukkan rendemen sebesar 33,28%. Komposisi
dominan asam amino kolagen PaSC adalah glisin (26,17 = 0,029%), alanin
(13,56 + 0,025%), dan prolin (12,34 + 0,048%). Glycine, proline, dan alanine
adalah ketiganya asam amino utama (Nurhayati dkk, 2018).

Kolagen larut asam (ASC) dan kolagen larut pepsin (PSC) dari kulit ikan
hiu blacktip Carcharhinus limbatus) diisolasi dan dikarakterisasi. Rendemen
ASC (20,01%) jauh lebih tinggi dibandingkan PSC yang diisolasi dari residu
ekstraksi ASC (0,86%). Kedua kolagen dicirikan sebagai kolagen tipe |I.
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Temperatur transisi termal (Tmax) ASC dan PSC masing-masing adalah 34,23

dan 34,37 °C. Spektra inframerah Fourier-transform menunjukkan bahwa

kedua kolagen berada dalam struktur triple-heliks. Dari analisis potensial zeta,

titik isoelektrik (pl) ASC dan PSC masing-masing diperkirakan 6,78 dan 7,02.
(Kittiphattanabawon dkk, 2010).

3. Pengerutan Kulit dan Pencegahannya

Keriput atau kerutan (cutaneous aging) merupakan tanda terjadinya penuaan
dini (skin aging). Faktor intrinsik (genetik, metabolisme selular, dan hormon) dan faktor
ekstrinsik (paparan sinar matahari, polusi, radikal bebas, bahan kimia, dan toksin)
adalah faktor-faktor yang menyebabkan perubahan struktur dan fungsi pada kulit
(Ganceviciene dkk, 2012). Berdasarkan pengamatan histopatologi, sel mengalami
keriput disebabkan oleh perbesaran jaringan adiposa subkutan hipodermis
(kekurangan kolagen) dan penipisan lapisan epidermis (Saghari and Baumann, 2009).

Kandungan kolagen yang menurun dalam kulitmenjadi faktor utama yang
menyebabkan keriput, baik pada kulit yang terpapar maupun tidak terpapar sinar
matahari. Selain itu, menurunnya biosintesis kolagen seiring dengan bertambahnya
usia merupakan faktor penyebab terjadinya pengerutan kulit. Peningkatan matrix
metalloproteinases (MMPs) menyebabkan degradasi kolagen semakin meningkat,
menyebabkan proses pengerutan kulit terjadi (Murlistyarini dan Dani, 2022).

Permasalahan pengerutan kulit dapat diatasi salah satunya dengan
mengkonsumsi minuman fungsional yang mengandung kolagen. Kolagen sangat
penting untuk pemeliharaan kesehatan kulit, karena dapat mencegah paparan yang
disebabkan radiasi ultraviolet. Radiasi sinar UV dapat menyebabkan degradasi serat
kolagen dan penuaan intrinsik (penuaan disebabkan oleh "kronologis" efek alami dari
metabolisme), yang disebabkan penurunan kadar kolagen di dalam tubuh (Liebert,
1985). Penurunan kandungan kolagen menyebabkan penurunan ketebalan kulit,
kekuatan kulit, hilangnya elastisitas dan fleksibilitas, dan menurunnya hidrasi kulit
(Liebert, 1985; Oesser dkk, 1999).

Mengkonsumsi minumal fungsional yang mengandung kolagen dapat
mendoron biosintesis kolagen dengan peningkatan prokolagen tipe | dan Il mRNA.
Ekstrak kolagen dapat mengaktifkan jaringan fibroblas dan menginisiasi biosintesis
kolagen dari dalam sehingga elastisitas dan kelembaban kulit meningkat. Penelitian
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Bilek and Bayram, (2015) menunjukkan adanya penambahan kandungan protein dari
minuman sari buah dengan penambahan kolagen terhidrolisis sekitar 2.22-2.48 g/100
ml dengan ditambahkannya kolagen terhidrolisis. Ekstrak kolagen ikan sebanyak 10%
cukup protektif melawan UVA. UVA-iradiasi dari 60 J/cm? menyebabkan kekasaran
permukaan epidermal, dan merusak epidermis dan bagian atas dermis pada
penampang kulit (Kato dkk, 2011). Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kolagen ikan telah terserap ke model kulit 3D, menyebabkan penguatan kolagen fibril
pada model kulit 3D dan jaringan epidermis yang tahan terhadap paparan UVA. Hal

tersebut mungkin terjadi karena adanya aktivitas antioksidan kolagen ikan yang baik.

4. Minuman Kolagen

Kolagen digunakan sebagai bahan bioaktif produk nutricosmetic. Uji praklinis
dari kolagen menunjukkan adanya perbaikan kulit, sintesis kolagen dan asam
hyaluronat, serta peningkatkan pertumbuhan fibroblas (Asserin dkk, 2015). Ekstrak
kolagen sudah banyak diaplikasikan dikehidupan sehari-hari, diantaranya digunakan
pada produk kecantikan, obat dan pangan. Kolagen yang memiliki karakteristik protein
fibrin berguna dalam bidang kosmetik, farmasi dan biomedis (Guillen dkk, 2011).
Selain pada bidang tersebut, kolagen diaplikasikan di produk pangan dan miuman,
Tujuan penggunaan kolagen pada beberapa bidang tersebut adalah mengobati
hiperpigmentasi, kerutan, dan dapat meningkatkan kelembaban kulit.

Minuman Kkolagen merupakan salah satu produk yang cukup banyak
dikonsumsi dan dicari untuk saat ini. Minuman kolagen merupakan minuman
yang telah ditambahkan ekstrak kolagen dan dicampur dengan berbagai macam
bahan tambahan untuk memperbaiki rasanya. Bahan tambahan yang biasa
digunakan pada minuman kolagen diantaranya adalah perisa buah dan vitamin.
Minuman kolagen sudah banyak  diperjualbelikan karena banyak
masyarakat yang tertarik dengan khasiatnya. Beberapa produk minuman kolagen
diantaranya Kinohimitsu J’pan Beauty Drink Collagen, Meiji Amino Collagen Powder,
Shisedo The Collagen Powder High Beauty Powder V Premium, Laneige, Diva
Collagen Drink dan CollaSkin, Peptan, dan Pure Gold Collagen.

Asserin dkk (2015) melakukan penelitian tentang efek pemberian suplemen oral
dari kolagen peptide terhadap kulit. Suplemen kolagen yang diujikan diambil dari dua
produk suplemen kolagen peptida yang telah dikomersialkan, yaitu produk kolagen
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peptide dari ikan (Peptan F) dan kolagen peptide dari babi (Peptan P) dengan rata-
rata berat molekul 2000-5000 Da. Peptida kolagen adalah bahan bioaktif alami yang
digunakan dalam banyak produk nutricosmetic, diambil secara oral sebagai suplemen
gizi yang memberikan kesehatan pada kulit dan bermanfaat untuk kecantikan.
Penguijian yang dilakukan berupa uji klinis 1, uji klinis 2, dan uji secara ex vivo. Peptida
kolagen terbukti meningkatkan produksi asam hialuronat di fibroblas dermal (Oba dkk,
2013; Ohara dkk, 2010). Konsumsi Peptan F (kolagen ikan) selama 8 minggu dapat
meningkatkan kelembaban kulit secara signifikan sampai 12%. Sementara, konsumsi
peptan P (kolagen babi) selama 8 minggu dapat meningkatkan kelembaban kulit
hingga 16%. Kedua produk ini pun terbukti meningkatkan kerapatan kolagen di dermis
setelah 4 minggu. Selain itu, ditemukan bahwa suplementasi oral dengan peptida
kolagen ikan (Peptan F) mampu meningkatkan kepadatan kolagen di dermis 9%, yang
diukur dengan ultrasound frekuensi tinggi. Hal tersebut menunjukkan peptan mampu
mengurangi fragmentasi pada lapisan kolagen dermal.

Borumand and Sibila (2014) melakukan penelitian terhadap produk minuman
kolagen komersial, yaitu Pure Gold Collagen . Penelitian menunjukkan dengan
mengonsumsi 50 mL produk setiap hari selama 60 hari dapat mengurangi kekeringan
kulit, keriput, dan kedalaman lipatan nasolabial. Selain itu, peningkatan kepadatan
kolagen dan kekuatan kulit yang signifikan diamati setelah 12 minggu. Satu botol
berukuran 50 ml produk ini mengandung air, 5000 mg kolagen terhidrolisis, ekstrak
lada hitam (Piper nigrum), asam sitrat, pyridoxine hydrochloride (vitamin B6),
tembaga, minyak biji borage (Borago officinalis), gliserol, lesitin kedelai, polisakarida
biotin kedelai, asam malat, asam askorbat (vitamin C), asam hyaluronic, D-a-
tocopherol (vitamin E), sucralose, N-acetylglucosamine, Stevia, zinc, dan biotin.
Kolagen terhidrolisis pada produk ini adalah kolagen tipe | yang diambil dari ikan nila.
Sebanyak 82% kulit dari relawan mengalamin peningkatan hidrasi setelah konsumsi
produk tersebut selama 60 hari.

Menurut Borumand and Sibilla (2015) kombinasi bahan spesifik yang ada dalam
minuman kolagen bertindak secara signifikan mengurangi kedalaman kerutan wajah
dan meningkatkan elastisitas dan hidrasi kulit. Suplemen gizi oral yang terdiri dari
kolagen terhidrolisis, asam hyaluronic, vitamin dan mineral, mengurangi kerutan
secara signifikan. Hal ini juga dapat menyebabkan peningkatan elastisitas dan hidrasi
kulit. Campos dkk (2015) mengevaluasi keefektifan klinis suplementasi oral
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berdasarkan kolagen terhidrolisis dan vitamin dalam perbaikan kondisi kulit lanjut.

Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan echogenisitas dermis dan elastisitas kulit,

serta pengurangan keriput dan jumlah pori-pori pada kulit kelompok A bila

dibandingkan dengan kelompok plasebo. Dengan demikian, suplementasi kolagen

terhidrolisis yang ditambah vitamin berpotensi untuk bertindak efektif pada kulit yang
sudah tua.

Suplemen cair yang mengandung peptida kolagen tipe | bovine, asam askorbat
dan ekstrak camellia sinensis (teh hijau) serta manfaatnya bagi kulit. Literatur yang
tersedia menunjukkan bahwa bahan-bahan yang terkandung dalam suplemen
memiliki potensi untuk meningkatkan hidrasi kulit, kepadatan kolagen dermis, dan
mengurangi fragmentasi jaringan kolagen dermal sehingga mengurangi kerutan dan
kendur serta meningkatkan elastisitas. Selain itu, manfaat kesehatan lainnya juga
dapat diamati, seperti perlindungan terhadap stres oksidatif, kontribusi terhadap
fungsi normal sistem kekebalan tubuh dan mengurangi kelelahan dan keletihan, serta
pengurangan peradangan kulit, peningkatan elastisitas dan pencegahan oksidasi.
Agar manfaat tersebut terlihat, kemungkinan penggunaan terus menerus minimal 4

minggu diperlukan (Polonini dkk, 2021).

5. Mekanisme Penyerapan Minuman Kolagen dalam Tubuh

Secara umum, klaim minuman kolagen adalah untuk merangsang mekanisme
pembuatan kolagen dalam tubuh, sehingga akan meningkatkan jaringan tubuh dan
mengurangi kerutan dan meningkatkan kekencangan kulit (Hashim dkk, 2015).
Seiring dengan bertambahnya usia, sintesis kolagen akan menurun dan jaringan
menjadi lebih tipis, lebih lemah dan kurang lentur (Wong, 2010). Kolagen terbentuk
dalam tulang, kulit dan ligamen dengan menarik fibroblas untuk menghasilkan kolagen
baru. Kolagen dapat meningkatkan fungsi kulit dermis dan epidermis dengan
meningkatkan kemampuan penyerapan air dari lapisan kulit terluar. Jaringan kulit
yang terhidrasi akan meningkatkan kehalusan dan mengurangi kerutan pada kulit
(King’ori, 2011).

Minuman kolagen dapat menghambat penuaan dengan menghambat reactive
oxygen species (ROS) dan memfasilitasi pembentukan ECM, meningkatkan aktivitas
mitokondria dan meningkatkan ekspresi gen untuk memperbanyak protein,
memperbaiki ketidakcocokan DNA (MMR) dan perbaikan eksisi dasar (BER). Selain

37



Jurnal Agroindustri Pangan ISSN 2964-8343 (online)

Vol. 2 No. 2, Juli 2023, Hal. 28-43

itu, adanya efek sinergis dari minuman kolagen yang tidak hanya dapat mengurangi

kerusakan oksidatif tetapi juga dapat memperbaiki fungsi sel untuk mengurangi efek
berbahaya yang disebabkan oleh UVA (Lin dkk, 2020).

Mekanisme pemberian secara oral kolagen terhidrolisis pada tikus telah
dilakukan oleh Oesser dkk (1999). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa bila
diberikan secara oral, kolagen terhidrolisis mencapai usus kecil dimana diserap ke
dalam aliran darah. Hasil penyerapan kolagen terhidrolisis menunjukkan bahwa
sekitar 90% Kolagen terhidrolisis yang diberikan secara oral diserap dalam 12 jam
pertama. Radioaktivitas pada kulit mencapai nilai puncaknya 12 jam setelah
pemberian kolagen hidrolisat 14C. Melalui jaringan pembuluh darah, kolagen peptida
didistribusikan di tubuh manusia, khususnya ke dermis selama 14 hari (Watanabe-
Kamiyama, 2010). Shigemura dkk (2009), melaporkan bahwa jumlah sel yang
bermigrasi dari kulit yang dieksplorasi meningkat secara signifikan setelah pemberian
kolagen peptida. Selain itu, terjadi juga pertumbuhan fibroblas secara signifikan.

Mekanisme dimana pencernaan menghidrolisis kolagen dapat meningkatkan
pembentukan tulang masih belum jelas, tetapi diduga hal ini terkait dengan pelepasan
dan penyerapan peptida hasil turunan kolagen yang berperan dalam metabolisme
tulang. Sejak penelitian yang dilakukan oleh Oesser yang menunjukkan tentang
penyerapan kolagen di usus dan akumulasi di cartilage (tulang rawan) dari peptida
turunan kolagen, telah diasumsikan bahwa makanan yang kaya akan kolagen
berinteraksi dengan matriks tulang. Dipeptida dan tripeptida yang merupakan turunan
kolagen yang banyak mengandung hidroksiprolin, prolin-hidroksiprolin, prolin-
hidroksiprolin-glisin, dideteksi keberadaannya di darah seiring dengan konsumsi
kolagen terhidrolisis (Iwai dkk, 2005).

Iwai dkk (2005) menyatakan bahwa terdapat hidroksiprolin yang jumlahnya
sangat cukup banyak, diamati di darah sebelum konsumsi kolagen pada tikus. Setelah
konsumsi, hidroksiprolin meningkat secara signifikan setelah 1-2 jam, dan menurun
separuhnya setelah 4 jam. Beberapa penelitian menunjukkan degradasi prolin-
hidroksiprolin-glisin bergantung terhadap waktu, yang sering ditemukan di sekuens
kolagen, menjadi bentuk glisin yang bebas dan prolin-hidroksiprolin. Prolin-
hidroksiprolin-glisin yang merupakan turunan kolagen menunjukkan aktifitas

kemotaktik terhadap fibroblast, netrofil darah peripheral dan monosit. Sedangkan
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glisin dan alanin memacu osteoblast yang berhubungan dengan ekspresi gen dari sel
sumsum tulang belakang.

Minuman kolagen yang masuk ke dalam tubuh kemungkinan akan dipecah
menjadi bentuk terkecilnya yaitu asam amino. Setelah itu, asam amino-asam amino
tersebut akan diserap oleh usus hingga ke pembuluh darah dan disintesis menjadi
kolagen lalu diedarkan oleh darah ke seluruh bagian tubuh yang membutuhkan
kolagen terutama bagian dermis. Disamping itu, terdapat penelitian lain yang
menunjukkan bahwa mengkonsumsi kolagen saja belum cukup efektif untuk
membantu pembentukan kolagen baru dalam memperbaiki kondisi kulit. Penggunaan
gabungan dengan vitamin (vitamin A, vitamin E, dan vitamin C) akan meningkatkan
efeknya. Sebagai suplemen oral minuman kolagen dapat meningkatkan pembentukan
serat kolagen dan bersamaan dengan adanya vitamin C, E dan Zinc, dengan sifat
antioksidannya, efektif dalam reduksi keriput dan memperbaiki penampilan kulit
secara keseluruhan (Kim dkk, 2013). Vitamin seperti Vitamin E dan Vitamin C
berperan dalam melawan reactive oxygen species (ROS) dan sangat penting dalam
perlindungan kulit terhadap foto oksidasi (Wefers dan Sies, 1988). Vitamin C juga
merupakan faktor penting dalam biosintesis kolagen, sebuah proses penting dalam

pencegahan penuaan kulit (Pinnel dkk, 1987).

KESIMPULAN
Berdasarkan literatur yang tersedia, minuman fungsional yang mengandung
kolagen memiliki efek yang menguntungkan untuk mencegah penuaan dan
kekeringan kulit. Hal tersebut dapat efektif jika minuman kolagen dikonsumsi selama
waktu yang tepat. Manfaat potensial lainnya dapat dirasakan jika minuman kolagen
ditambahkan dengan vitamin seperti vitmamin C yang dapat mempercepat

pembentukan serat kolagen.
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